BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Studi ini ingin menjelaskan tentang Gerakan sosial masyarakat disebuah
perumahan di Pluit Putri, yang ingin memperjuangkan hak mereka di dalam
mengekspresikan pendapat mereka untuk menolak pembangunan sekolah Bina Tunas
Bangsa (BTB) School. Studi yang terlaksana disalah satu bagian kawasan perkotaan
yang bertempat di Pluit Jakarta Utara merupakan wilayah yang seiring berjalannya
waktu terus mengalami transformasi pesat, hingga kini dapat dilihat keberadaannya
telah dipenuhi dengan bangunan perumahan modern, perindustrian, waduk, dan lain
sebagainya (Elisa, 2013). Perkembangan kawasan Pluit beranjak dari kehadiran
Badan Pengelola Lingkungan Pluit (BPL Pluit) sejak tahun 1985, yang
merealisasikan berbagai pembangunan maupun pengembangan di kawasan Pluit,
yang saat ini lebih dikenal sebagai PT. Jakarta Propertindo (Jakpro) selaku Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) milik Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta yang
melangsungkan berbagai macam pembangunan yang diikuti dengan keikutsertaan
anak perusahaan dalam membantu perusahaan induk untuk beroperasi pada bidang
properti, insfrastruktur dan utilitas (Endang dan Nurlia, 2013).

Perkembangan wilayah perkotaan dewasa ini menunjukan begitu cepatnya
perubahan yang diiringi masifnya pembangunan. PT. Jakpro beserta anak
perusahaan, hingga kini telah melangsungkan berbagai macam pembangunan yang
beroperasi di DKI Jakarta, namun dikarenakan bermula sebagai BPL Pluit maka
eksistensi PT. Jakpro tak terlepas dari keterlibatannya dalam melakukan
pembangunan di kawasan Pluit. Terbukti dengan berbagai pembangunan yang telah
berlangsung, seperti berkontribusi terhadap Reklamasi Pantai Utara, Taman Kota
Waduk Pluit dan Taman Burung, Taman Putra Putri Pluit, Ruang Publik Terpadu
Ramah Anak (RPTRA) Jakpro Asri, Apartemen Marina, Pasar Muara Karang,
Perkantoran Landmark Pluit, Aston Pluit Hotel, dan Mall Pluit Junction (PT. Jakarta
Propertindo, 2019).

Pada tahun 2019 PT. Jakpro bersama anak perusahaan melangsungkan

rencana pembangunan diwilayah perumahan Pluit Putri, objek lahan tanah seluas
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3.999m2, berdasarkan ketetapan Rencana Kota Pemerintah Daerah KDKI Jakarta
Dinas Tata Kota No. 251/Gsb/JU/V/96, diidentifikasikan esensi keberadaanya
sebagai fasilitas sosial dan fasilitas umum (Fasum Fasos) perumahan berupa Taman
dan lapangan basket Pluit Putri. Sejak awal warga perumahan setempat
memanfaatkan lahan tersebut dengan berbagai macam aktivitas seperti, tempat
senam bagi lansia, tempat Pluit Putri Club Basket sebuah kelompok basket
perumahan, inisiasi pemuda yang secara rutin melakukan kegiatan latihan di
lapangan basket, tempat memperingati hari nasional seperti pencoblosan saat
pemilihan umum maupun perlombaan hari kemerdekaan dan berbagai aktivitas
sehari-hari lainnya.

Sementara itu, situasi dan kondisi berubah dengan kehadiran PT. Jakpro selaku
pihak yang mengklaim kepemilikan lahan, mengutus anak perusahaan yakni PT.
Jakarta Utilitas Propertindo (PT. JUP) untuk mengelola lahan yang ada di perumahan
Pluit Putri. Kemudian PT. JUP melangsungkan kerjasama dengan Bina Tunas
Bangsa School (BTB School), yang terwujud dalam bentuk rencana mendirikan
bangunan sekolah. Hal ini didukung dengan telah terpenuhinya kelengkapan
perizinan, serta perubahan zonasi pada sebagian lahan menjadi coklat melalui
regulasi tata ruang yaitu Perda Nomor 1 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah-Peta Zonasi (RTRW-PZ), sehingga segala justifikasi telah ada untuk
mendukung mendirikan bangunan sekolah.

Indikasi perubahan lahan berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat
setempat, yang keberadaanya hadir atas merealisasikan kerjasama dalam bentuk
rencana pembangunan fasilitas pendidikan BTB School. Walaupun tidak dipungkiri
bahwa membangun sekolah baik adanya, karena menjadi tempat untuk
mencerdaskan generasi penerus bangsa. Namun akibat pembangunan terlaksana
bukan pada lahan kosong tanpa aktivitas pemanfaatan, tetapi berada di tengah
perumahan yang sejak lama telah di manfaatkan dan dikelola serta memberikan
lingkungan yang nyaman dan tentram bagi oleh masyarakat perumahan setempat.
Kendati demikian, semua akan berubah dengan hadirnya rencana pembangunan
sekolah sehingga menimbulkan respon penolakan (Rosa Aliandoe, 2021).
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Kehadiran rencana pembangunan sekolah ditengah perumahan, sontak
mendapat respon penolakan dari warga setempat, khususnya pada masyarakat Rukun
warga (RW). 006 perumahan Pluit Putri Jakarta Utara yang terdekat dari objek lokasi
pembangunan, yakni diantaranya warga Rukun Tetangga (RT). 003, RT. 005, RT.
006. Warga Pluit Putri yang terdiri dari individu-individu, secara alamiah
menyatukan kekuatan untuk menyatakan penolakan, atas adanya berbagai satu dan
lain kepentingan yang melatarbelakangi dan mendorong untuk mendesak rencana
pembangunan. Warga tidak hanya berhenti sampai pada menyatakan penolakan,
namun hingga memutuskan untuk menjadi partisipan dalam melangsungkan berbagai
macam aksi atas adanya tujuan maupun rasa senasib sepenanggungan antara satu
sama lain. Mengambil langkah unuk melakukan aksi dengan berbagai macam strategi
semata-mata dilakukan untuk mendesak, agar perubahan berupa rencana
pembangunan BTB School tidak berlangsung di lahan yang dipergunakan warga
perumahan setempat. Penolakan atau desakan untuk mengadakan atau menentang
perubahan oleh sekelompok masyarakat dapat dikategorikan sebagai Gerakan Sosial.

Kemunculan gerakan sosial terlaksana dalam bentuk tindakan demi
memperjuangkan kepentingan bersama, yang timbul dari manifestasi seperangkat
keyakinan dan tindakan tidak terlembaga oleh sekelompok orang, untuk meyetujui
atau menolak perubahan di dalam suatu masyarakat. Dalam buku “Jangan Tangisi
Tradisi 1994 menafsirkan bahwasannya tidak ada aspek kehidupan masyarakat
manapun, kapanpun, dan pada bangsa manapun, yang tidak mengalami perubahan
sekecil apapun skalanya (Mardimin, 1994). Dalam implementasinya Gerakan sosial
menjadi serangkaian agenda publik, yang dilakukan oleh masyarakat secara kolektif
untuk mewujudkan keadilan yang umumnya menjadi tujuan bersama, dipengaruhi
oleh situasi saat ini yang dirasa kurang mengakomodir kepentingannya. Hal ini
biasanya diakibatkan oleh kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh pemegang
kekuasaan, baik kekuasaan pemerintah maupun kekuasaan modal. Hal ini sejalan
dengan realitas studi kasus yang diambil dalam penelitian ini, gerakan penolakan
masyarakat Pluit Putri sejak 2019 hingga Kini, yang tetap berjuang untuk mendesak
pihak pembangun yakni PT. JUP, PT. Jakpro dan sekolah swasta BTB School, dalam
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rangka menolak rencana pembangunan karena bangunan sekolah yang belum
terimplemenetasi secara fisik.

Oleh karena itu, berangkat dari realitas tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Gerakan Sosial Masyarakat Pluit Putri Jakarta
Utara (Studi Kasus: Penolakan Rencana Pembangunan Sekolah Bina Tunas Bangsa).
1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan bermula pada 3 Mei 2019, ketua RT yang berada didekat lokasi
pembangunan mendapat undangan sosialisasi yang dilaksanakan di Kelurahan Pluit,
dengan pembahasan mengenai pengumuman informasi rencana pembangunan di atas
lahan fasum fasos perumahan Pluit Putri berupa taman dan lapangan basket, yang di
klaim kepemilikannya oleh PT. Jakpro dengan status BUMD mengutus anak
perusahaan PT. JUP untuk bekerjasama dengan BTB School untuk
mengalihfungsikan sebagian lahan menjadi fasilitas pendidikan.

Sosialisasi perdana yang diselenggarakan pihak BTB School selaku pihak yang
akan melakukan pembangunan menurut warga hanya dilakukan satu arah, dimana
rencana tersebut tidak mempertanyakan pendapat warga sekitar lokasi, mengenai
persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap rencana pembangunan yang terjadi
dilingkungannya. Hal ini dipengaruhi karena, rencana pembangunan yang dilakukan
oleh PT. JUP yang diutus PT. Jakpro selaku pihak pengelola tanah untuk wilayah
Pluit, telah melengkapi segala syarat perizinan sebagai justifikasi pendirian
bangunan, sehingga ketika mendengar informasi rencana pembangunan sekolah,
masyarakat setempat dipaksa harus menerima perubahan yang terjadi pada
lingkungannya. Hal ini sontak menghadirkan respon warga terdekat dari lokasi
pembangunan yang bertanya atas keberadaannya (Johanna, 2021).

Warga perumahan Pluit Putri, yang terdiri dari individu-individu menyatukan
diri dengan membentuk sebuah Forum Warga Pluit Putri, atas dasar solidaritas dalam
rangka melangsungkan penolakan untuk memperjuangkan lahan fasum fasos berupa
taman dan lapangan basket, yang selama ini keberadaannya sudah menjadi bagian
dari ruang publik yang tak terpisahkan bagi kegiatan masyarakat setempat
diperumahan Pluit Putri maupun masyarakat umum lainnya. Sejak mengetahui

informasi pembangunan yang akan berlangsung ditengah perumahan, warga
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setempat melayangkan protes untuk menolak rencana pembangunan sekolah, dengan
melakukan berbagai macam cara, salah satunya melangsungkan demonstrasi didepan
proyek pembangunan dan kantor PT. JUP dengan membentangkan spanduk
penolakan terhadap operasional pembangunan BTB School yang pada saat itu sedang
ditahap Revitalisasi Lapangan. Respon masyarakat yang menolak serta merasa tidak
diakomodir kepentingannya semakin memuncak pada November 2019, yakni ketika
revitalisasi lapangan basket terlaksana, pohon-pohon yang sudah ada sejak puluhan
tahun ditanami dan dirawat oleh warga di tebang, sehingga menimbulkan beberapa
spekulasi dampak yang akan timbul kedepannya bila pembangunan tetap terlaksana,
sehingga warga berupaya melalui gerakan sosial untuk menolak rencana
pembangunan. Hingga kini warga Pluit Putri tetap mendesak pihak pembangun
dikarenakan rencana bangunan BTB School yang belum terbangun secara fisik
hingga saat ini.
1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Mengapa warga Pluit Putri Jakarta Utara melakukan gerakan penolakan
terhadap rencana pembangunan sekolah Bina Tunas Bangsa School?
2. Bagaimana dinamika gerakan sosial warga Pluit Putri dalam
memperjuangkan kepentingannya?
3. Bagaimana pengaruh gerakan sosial terhadap rencana pembangunan
sekolah?
1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Teoritis
1. Untuk mengetahui hal yang mendorong Warga Pluit Putri dalam
rangka menolak rencana pembangunan BTB School
2. Untuk mendeskripsikan dinamika gerakan sosial yang tertuang dalam
berbagai strategi warga Pluit Putri dalam rangka menolak rencana
pembangunan BTB School.
3. Untuk mengetahui pengaruh gerakan sosial Warga Pluit Putri terhadap

rencana pembangunan BTB School.
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1.4.2. Tujuan Praktis

1. Untuk menganalisis secara ilmiah mengenai Gerakan sosial yang
terlaksana di Pluit Putri Jakarta Utara.

2. Untuk memperoleh syarat meraih gelar S.Sos pada Program Studi
IImu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Kristen
Indonesia.

1.5 Signifikansi Penelitian
1.4.1 Signifikansi Akademik

1. Masyarakat yang membaca penelitian ini dapat mengetahui gerakan
sosial Pluit Putri dalam bentuk catatan ilmiah.

2. Penelitian ini menyumbangkan berbagai pengetahuan yang dapat
telaah mengenai gerakan sosial dalam prosesnya yang terjadi di
lapangan dari tahun 2019 bahkan hingga saat ini.

3. Penelitian ini pula dilakukan oleh masyarakat perkotaan dalam
wilayah perumahan, sangat jarang ditemui gerakan sosial karena
secara ilmiah topik tersebut didominasi oleh aktor lokal.

4. Penelitian ini memberikan sumbangan referensi bilamana terdapat
penelitian yang berminat mengangkat hal serupa mengenai Gerakan
Sosial.

1.5.2. Signifikansi Penelitian

1. Penelitian diharapkan sebagai telaah ilmiah refleksi dari Gerakan
Sosial di Pluit Putri Jakarta Utara.

2. Penelitian mengenai gerakan sosial, secara praktis tidak dipungkiri
bersifat dinamis karena akan terus mengalami pembaharuan dari masa
ke masa sesuai dengan karakteristik pionir gerakan yaitu masyarakat
yang berkembang, pembaharuan mengenai konteks gerakan sosial
yang akan diangkat melalui kasus gerakan sosial warga Pluit Putri.

1.6 Tinjauan Pustaka
Penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian mengenai gerakan
sosial yang telah terjadi sebelumnya untuk memperkuat posisi penelitian, yaitu:

6 Universitas Kristen Indonesia



Tabel 1.6 Penelitian Terdahulu

Judul Metode Teori Hasil Penelitian | Perbedaan
No | Penelitian Penelitian | Penelitian Objek
Penelitian
1. | Sayekti Dwi | Metode yang | Gerakan Hasil penelitian | Perbandingan
Purboningsi digunakan | sosial baru | ini ketiga
h, tahun dalam Pichardo | menunjukkan, penelitian
2015 penelitian ini | dan Singh | pertama, terdahulu
dengan adalah dan teori kelompok dengan
judul deskriptif | kritis relawan dilatar | penelitian
“Gerakan kualitatif Habernas. | belakangi oleh saya terletak
Sosial Baru | berbasis studi kegelisahan dan | pada,
Perspektif kasus. kekecewaan penelitian
Kritis: terhadap terdahulu
Relawan kebijakan atau objek
Politik pemerintahan penelitian
dalam terdahulu. melakukan
Pilpres Relawan politik | Gerakan
2014 di bertujuan untuk | sosial dalam
Surabaya” mendukung rangka
(Dwi et al., calon presiden mewujudkan
2015) Joko Widodo. perubahan
Kedua, sedangkan
berdasarkan penelitian
perspektif kritis, | saya
faktor tindakan | membahas
individu Gerakan
maupun sosial dalam
kelompok rangka
melakukan menolak
kegiatan perubahan.
sukarela dengan | penelitian
menggunakan terdahulu
kesadaran secara
rasional. Karena | konteks
melihat sosok subjek
Jokowi yang penelitian
sederhana, jujur, | melangsung
bersih, dan kan Gerakan
mempunyai sosial dalam
integritas tinggi | skala  besar
dalam yaitu se-
memimpin, serta | Indonesia.
lebih Berbeda
berpengalaman | dengan
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menjadi
pemimpin di
Kota Solo dan
DKI Jakarta.

Nining Nia | Jenis Penelitian | Hasil Penelitian
Kodarningsi | Penelitian ini diteliti | ini memaparkan
h tahun dalam dengan tentang HIl yang
2019 penelitian ini | pisau masuk dalam
dengan ialah analisis kategori
judul Kualitatif dan | yakni reformative
“Gerakan pengumpulan | Gerakan movement
Sosial data sosial, dalam format
Pelestarian | diperoleh dari | strategi teori gerakan
Hutan di wawancara, mobilisasi | sosial. Hal yang
Indonesia: observasi, partisipan | mendasarinya
Studi Kasus | dan dan ialah HII
Gerakan dokumentasi. | konsep melangsungkan
Hutan Itu perubahan | gerakan untuk
Indonesia menurut mewujudkan
(HII)”(Koda David perubahan
rningsih, Alberte dengan strategi
2019) secara privat dan
publik dalam
masyarakat
melalui 3 (tiga)
sektor yakni
individu,
masyarakat, dan
hutan.
Mewujudkan
perubahan ini
berlangsung
tanpa
perlawanan atau
penolakan
terhadap
kebijakan
pemerintah.
Idil  Akbar | Jenis yang Demokrasi | Hasil penelitian
tahun 2016 | digunakan Robert ini menunjukan
dengan dalam Dahl dan | bahwa gerakan
judul penelitian ini | Hutington | sosial yang
“Demokrasi | ialah dan dilakukan oleh
Dan kualitatif Gerakan mahasiswa

penelitian

saya yaitu
dalam skala
kecil  yaitu

berada pada
sebuah
perumahan di
daerah
Jakarta Utara.
penelitian
Gerakan
sosial yang
selalu
dinamis
sesuai dengan
berbagai latar
belakang
konteks yang
melingkupi
nya sehingga
teori ketiga
penelitian
terdahulu
menggunaka
n teori
Gerakan
sosial sebagai
teori utama
kemudian
dikorelasikan
dengan
dengan
berbagai
macam teori
pendukung
mulai dari
mobilitas
sumber daya,
proses
politik,
orientasi
identitas,
konsep
perubahan,
serta
mobilisasi
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Gerakan deskriptif, sosial yakni dengan partisipan.
Sosial dalam rangka berbagai Sedangkan
(Bagaimana | menganalisis idealisme, agen | penelitian
Gerakan bagaimana perubahan, dan | saya
Mahasiswa | dinamika lain sebagainya | menggunaka
Terhadap gerakan dapat berjalan n teori
Dinamika sosial yang dengan Gerakan
Perubahan | dilakukan semestinya sosial baru
Sosial)”(Ak | oleh berlandas penuh | dan dinamika
bar, 2016) mahasiswa oleh gerakan
dalam kepentingan sosial yang
balutan masyarakat akan diasah
demokrasi di demi dengan teori
Indonesia, mewujudkan menurut
menciptakan perubahan Doug
perubahan sosial. McAdam
sosial. yakni
peluang
politik,
struktur
mobilisasi,
dan proses
pembingkaia
n Kultural.

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2021

1.7 Landasan Teoritik

1.7.1 Gerakan Sosial Baru

Gerakan sosial merupakan suatu obyek kajian dalam ilmu politik yang
paling diminati pada tahun 1960-an hingga sekarang. Gerakan sosial ialah
bentuk dari manifestasi partisipasi politik masyarakat sipil yang bentuknya
berbeda dengan partisipasi politik dalam pemilihan umum. Meskipun keduanya
merupakan bentuk partisipasi politik, namun gerakan sosial lebih mengarah
pada tindakan nonformal dan bahkan tidak jarang berujung pada tindakan
anarkis. Perilaku gerakan sosial yang timbul di masyarakat, biasanya
disebabkan karena adanya suatu yang salah dalam lingkungan sosialnya, dan
kebanyakan berhubungan dengan ketengangan structural. Semakin beragamnya
ketegangan dalam masyarakat maka akan semakin besar kemungkinan timbul
perilaku kolektif dalam format gerakan sosial (Smelser, 1962). Hal ini serupa

dengan pernyataan Singh, yang mengasumsikan bahwasannya masyarakat sipil
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tengah meluruh, ruang sosialnya telah mengalami penciutan dan tengah
digerogoti oleh Kontrol Negara (Singh, 2010).

Berdasarkan pernyataan James C. Scott, aksi-aksi tersebut terlaksana
dalam bentuk “Perlawanan Sehari-hari”, yang menegaskan bahwasannya
gerakan sosial adalah bentuk yang paling modern dari politik perseteruan.
Terlaksana ketika orang-orang biasa yang biasanya dalam kerja sama dengan
warga Negara yang berpengaruh, bersama-sama menggalang kekuatan kolektif
dalam konfrontasi mereka melawan pemegang otoritas, kelompok elite, atau
musuh-musuh politiknya (Scott, 1993).

Gerakan sosial dapat dilakukan secara keras (Hard-liners) maupun lunak
(Soft-liners). Dikatakan keras bila gerakan tersebut melibatkan aksi massa
ataupun tindak kekerasan dalam mencapai tujuan bersamanya. Dalam sejarah
politik, sosial yang termaksud dalam kategori “gerakan sosial keras” adalah
beragam jenis evolusi yang berhasil ataupun tidak membebankan rezim
pemerintahan, seperti yang terjadi pada Revolusi Iran, People Power, Filipina
untuk menjungkalkan pemerintah otoriter Ferdinan Marcos, gerakan reformasi
di Indonesia, juga pada saat Arab Springs berlangsung. Sementara itu, gerakan
sosial dikatakan sebagai gerakan yang lunak apabila pada saat melakukan aksi,
melainkan lebih pada bentuk demonstrasi yang berciri himpunan atau
kumpulan massa atau anggota gerakan dalam jumlah besar yang menuntut
perubahan. Gerakan sosial lunak adalah gerakan sosial yang memperjuangkan
ide atau gagasan oleh anggota gerakan yang terlibat dengan cara-cara simpatik
(Agustino, 2006).

Merujuk pada sejarah yang berlangsung secara kompleks dan begitu
luasnya perspektif kajian gerakan sosial. Maka dapat difahami, Gerakan sosial
adalah tindakan terencana yang dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat
yang tak terlembagakan, ditujukan untuk menciptakan maupun melawan suatu
perubahan. Gerakan menciptakan perubahan disiasati oleh dorongan kondisi
saat ini yang tidak mengakomodir kepentingannya, sehingga mengambil
langkah untuk melangsungkan gerakan demi menciptakan perubahan seringkali

dilakukan oleh masyarakat sebagai agen perubahan. Sedangkan, gerakan
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menolak perubahan hadir atas keinginan untuk melestarikan berbagai pola
masyarakat yang ada. Aktualisasi gerakan bermula, bila aktor yang terlibat
merasa bahwa mereka dizalimi dalam aspek-aspek tertentu kehidupan mereka
dan merasa optimistik bahwa, dengan bertindak secara kolektif, mereka dapat
mengatasi masalah yang diakibatkan kezaliman itu. Tanpa adanya satu atau
kedua perasaan ini, maka orang-orang tidak akan bersedia terlibat di dalam
gerakan sosial (Wiktorowicz, 2007).

Gerakan sosial memiliki 2 (dua) macam tipologi, yaitu gerakan sosial
lama dan gerakan sosial baru. Gerakan sosial lama, muncul pada abad ke-18
yang ditandai dengan dua peristiwa penting yakni Revolusi Perancis, gerakan
buruh yang terjadi di Eropa saat Revolusi Industri dan konstitusi Polandia 3
Mei 1791. Ranah perjuangan gerakan sosial lama lebih mengutamakan aspek-
aspek yang lebih berfokus pada ekonomi, upaya perjuangan gerakan kaum
proletar yang mengangkat isu seperti, kemiskinan masyarakat, pengangguran,
kependudukan, tingkat pendapatan yang tercermin dari gerakan Kaum Buruh.

Sedangkan, Gerakan sosial baru memiliki perbedaan dengan pola dan
bentuk gerakan sosial sebelumnya. Gerakan Sosial Baru menampilkan karakter
yang baru dan bahkan mungkin unik. Berdasarkan akumulasi pengetahuan
yang dihasilkan dari riset tentang gerakan sosial baru, telah membawanya
kepada status sebagai suatu paradigma dalam memahami realitas sosial itu
sendiri. Pada dasarnya gerakan sosial baru muncul sebagai respon terhadap
peralihan bentuk-bentuk gerakan sosial baru di negara-negara barat yang
terkait dengan perkembangan suatu dunia pasca modern atau pasca industrial,
sehingga isu-isu yang diusung bukan lagi mengenai redistribusi ekonomi
sebagaimana yang tampak pada gerakan sosial lama, dikarenakan gerakan
sosial baru lebih berwatak nonmaterial dengan aktor dari berbagai basis sosial
yang melintasi beberapa kategori sosial seperti gender, pendidikan, okupasi,
dan kelas, yang berjuang melintasi sekat-sekat sosialnya demi kepentingan
kemanusiaan.

Tarrow menjelaskan bahwasanya telah banyak kisah-kisah perlawanan

politik dan gerakan sosial lintas Negara dan lintas waktu.(Tarrow, 1998).
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Gerakan sosial baru lebih membidik isu-isu politik identitas dan kualitas hidup
seperti hak asasi manusia, gerakan lingkungan, perdamaian, ketimpangan
gender dan feminisme yang muncul sejak pertengahan tahun 1960-an, terutama
di negara-negara maju seperti Amerika dan Eropa Barat yang telah memasuki
era ekonomi pasca industrial dan lain sebagainya. Demikian juga aktor
pergerakan atau partisipannya, tidak lagi terkotak-kotak hanya pada aktor kelas
pekerja dan petani melainkan meluas dengan melibatkan kelas menengah
seperti mahasiswa, kaum intelektual, anak muda, dan lain sebagainya (Ahmad
Atang, 2018). Kendati demikian, ada gejala baru dalam analisis gerakan sosial,
karena adanya perubahan dari analisis perjuangan kelas seperti gerakan sosial
lama meuju analisis berdasarkan perjuangan non kelas seperti gerakan sosial
baru. Hal ini kemudian menunjukan gejala lemahnya kepentingan gerakan
sosial baru dan terbatasnya ruang lingkup kepentingan aksi gerakan mereka
(Fakih, 2010). Gerakan sosial baru cendrung muncul sebagai gerakan yang
terutama “Berbasis isu tunggal” mungkin banyak yang berharap dengan
memutuskan isu tunggal, misalnya isu kedudukan sosial perempuan dan lain
sebagainya, dapat menujukan kecendrungan progresif di dalam masyarakat
secara umum (Haynes Soemitro P., 2000). Dengan demikian, dari kedua
bentuk tipologi gerakan sosial di atas yang dipakai dalam penelitian ini ialah
Gerakan sosial baru.

Gerakan sosial baru menurut Pichardo (1997) dalam Haynes Soemitro
(2000), menelusuri secara komprehensif citra keunikan gerakan sosial baru,
diidentifikasikan melalui beberapa aspek yaitu terdiri dari, ideologi tujuan, dan
taktik atau strateginya, struktur organisasiannya sampai pada aktivitasnya,
sebagai berikut:

1.7.1.1  Ideologi Tujuan

Berisikan dengan tegas bahwa gerakan sosial baru menghadirkan
perbedaan yang mendasar dengan gerakan era masyarakat industri.

Gerakan sosial baru tidak lagi mempersoalkan retribusi ekonomi,

melainkan konsentrasi terhadap persoalan kualitas hidup dan gaya hidup.

Karena itulah, gerakan sosial baru mempertanyakan tujuan yang
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berorientasi kesejahteraan material masyarakat industri juga model
demokrasi representatif yang telah membatasi peran dan partisipasi
warga negara dalam pemerintahan, sehingga gerakan sosial baru lebih
mendorong bentuk-bentuk demokrasi langsung kelompok-kelompok
mandiri dan Kkerjasama organisasi sosial. Gerakan sosial baru pula
mengenai otonomi diri dan identitas. ldentitas kelompok masyarakat
dianggap sebagai keunikan dari gerakan sosial baru karena adanya
pandangan bahwa '"politik identitas” mengungkapkan keyakinan
mengenai identitas itu sendiri sebagai elaborasi ekspresi dan afirmasinya
yang merupakan fokus mendasar dari kerja-kerja politik.
1.7.1.2  Taktik dan Strategi

Gerakan sosial baru mencerminkan orientasi ideologi yang
diusung, karena gerakan sosial baru meyakini bahwa tidak representatif
nya karakter demokrasi modern, maka taktik mereka dalam menyiasati
situasi ini adalah pembentuk organisasi yang tidak institusional. Gerakan
sosial baru lebih menyukai channel-channel diluar politik resmi dan
memakai taktik pengacauan serta memobilisasi opini publik untuk
meraih pengaruh politik. Disamping itu, mereka lebih menyukai
menampilkan aksi-aksi dramatik dengan mengenakan pakaian dan
representer simbolik dalam aksi-aksi politiknya.
1.7.1.3  Partisipan atau Aktor Keanggotaan

Gerakan sosial baru bersifat lintas kelas jika diklasifikasi terdapat
tiga sektor keanggotaan dalam gerakan sosial baru. Pertama, kelompok
kelas menengah baru. Kedua elemen-elemen kelas menengah lama
seperti petani, pedagang, dan seniman. Ketiga, kelompok pinggiran yang
terdiri dari orang-orang yang tidak masuk dalam pasar tenaga kerja,
seperti pelajar dan mahasiswa, ibu rumah tangga, serta para pensiunan.
Klaim bahwa gerakan sosial baru menjadi terbuka, demokratis, non

hierarkis dan seterusnya.
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1.7.1.4  Struktur
Suatu gerakan sosial baru melangsungkan untuk memobilisasi
massa Yyang terdorong karena terdampak, sehingga cenderung
mengorganisir diri dengan tidak kaku untuk menyuarakan melalui
struktur yang responsif terhadap individu. Struktur ini pula menjadi
pengorganisir gerakan untuk menyatukan perspektif untuk memikirkan
melalui saluran apa gerakan sosial akan disuarakan, yang akan
dikomunikasikan dan dikoordinasikan melalui hal tersebut.
Berdasarkan tipologi yang ada dalam format gerakan sosial antara
gerakan sosial lama dan gerakan sosial baru. Penelitian ini akan memakai
gerakan sosial baru. Gerakan yang berlangsung memiliki keunikan yakni
berlangsung ditengah perumahan yang berada dalam ruang lingkup
perkotaan Jakata Utara yang dikenal sebagai kota yang multikultural,
sehingga jarang ditemui format gerakan sosial, yang lebih banyak
diperjuangkan oleh aktor lokal yang termarginalkan dalam
melangsungkan gerakan sosial. Gerakan warga Pluit Putri pula
mengangkat isu yang tidak berfokus pada ekonomi seperti format
gerakan sosial lama, yakni berupaya untuk mempertahankan berbagai
pola masyarakat agar menolak perubahan yang berpengaruh terhadap
hajat hidup warga setempat secara ekonomi, namun sebaliknya yakni
berdasarkan pola yang terbuka, menyesuaikan kasus yang berlangsung
pada masyarakat yang memperjuangkan berbagai macam isu untuk
diangkat dalam gerakan sosial.
1.7.2 Dinamika Gerakan Sosial

Gerakan sosial dicetuskan oleh (McAdam, 2008), dalam bukunya yang
berjudul “Comparative Perspective on Social Movements:Political Oppurnity,
Mobilizing Structure, and Cultural Framings“McAdam, dkk mengemukakan :

There is three of factors in analyzing the emergence and dynamics
of social movements. These three factors are (1) the structure of
political opportunities and constraints confronting the movement;
(2) the forms of organization (informal as well as formal); and (3)
the collective processes of interpretation, attribution, and social
construction that mediate between opportunity and action. Or
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perhaps it will be easier to refer to these three factors by the
conventional shorthand designations of political opportunities,
mobilizing structures, and framing processes. Diterjemahkan dalam
bahasa Indonesia Ada tiga faktor dalam menganalisis kemunculan
dan dinamika gerakan sosial. Ketiga faktor tersebut adalah (1)
struktur peluang politik dan kendala yang dihadapi gerakan; (2)
bentuk organisasi (informal maupun formal); dan (3) proses
kolektif interpretasi, atribusi, dan konstruksi sosial yang menengahi
antara peluang dan tindakan. Atau mungkin akan lebih mudah
untuk merujuk ketiga faktor ini dengan singkatan konvensional
tentang peluang politik, struktur mobilisasi, dan proses
pembingkaian.”
Penjelasan ketiga faktor tersebut akan dipakai untuk menguraikan
dinamika aktivitas Gerakan sosial, yaitu diantaranya:
1.7.2.1  Peluang Politik
Pada analisa tahap ini Peluang Politik (Political Opportunity)
menurut Mc Adam ialah suatu ekspresi untuk melakukan analisa tentang
keadaan politik yang memiliki pengaruh terhadap kemunculan, struktur,
skope dan keberhasilan sebuah gerakan sosial. Para aktor gerakan yaitu
masyarakat menggunakan peluang politik dalam Gerakan sosial untuk
diterapkan secara umum dalam menganalisis Gerakan dalam konteks
karekteristik lokal (Sukmana, 2016). Pemicu kemunculan peluang politik
dari Gerakan ialah, upaya rasional kelompok untuk memperoleh
pengaruh yang cukup demi memajukan kepentingannya melalui politik,
sehingga dapat dikatakan peluang politik hadir dalam Gerakan sosial
membahas mengenai bagaimana kelompok telah menyatukan diri
memanfaatkan konteks peluang politik yang tersedia, kepentingan apa
yang mereka kejar, dan melalui saluran apa aspirasi kepentingan mereka
disuarakan.
1.7.2.2  Struktural Mobilisasi
Pada analisis tahap mengenai struktural mobilisasi (mobilizing
structure) adalah sebagai cara-cara yang disepakati untuk terlibat dalam
tindakan kolektif, meliputi repertoar taktik-taktik tertentu, bentuk

organisasi gerakan sosial khusus, dan repertoar modular (rancangan)
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gerakan sosial. Singkatnya struktur mobilisasi (mobilizing structure)
adalah struktur-struktur yang berperan sebagai wahana mobilisasi suatu
gerakan sosial. Kemampuan gerakan sosial untuk mobilisasi individu
maupun kelompok dalam masyarakat juga merupakan sumber kekuatan
politik. Mobilisasi sumber daya yang berakar dalam konteks masyarakat
barat, menekankan dimensi rasional dan strategi dari gerakan-gerakan
sosial dalam masyarakat demokrasi liberal (Tilly, 1978).

Ahli gerakan sosial menggunakan pemahaman struktur mobilisasi
untuk konseptualisasi jaringan sosial dan institusi yang berfungsi sebagai,
struktur sosial bagi mobilisasi kolektif dan menjelaskan bentuk
organisasi dalam suatu Gerakan. Struktur mobilisasi bisa bersifat formal
maupun informal dan biasanya struktur yang sering luput dari perhatian
meliputi jaringan pertemanan, tetangga dan rekan kerja sehari-hari.
Struktur mobilisasi informal juga mencakup jaringan aktivis serta
masyarakat yang merasa senasib dan sepenanggungan.

Penelitiaan ini akan berfokus pada organisasi-organisasi Gerakan
yang hadir di dalam masyarakat, dari data awal yang terima, masyarakat
melakukan Gerakan dengan diwadahi organisasi informal, yaitu Forum
Warga Pluit Putri, sehingga dalam penelitian ini akan menggali maupun
mengetahui lebih banyak mengenai organisasi Forum Warga Pluit Putri,
yang hadir sebagai kendaraan mobilisasi massa untuk manifestasikan
kepentingannya melalui Gerakan sosial.
1.7.2.3 Pembingkaian Kultural

Konteks pembingkaian kultural dalam gerakan sosial merupakan
metode penyajian realitas, di mana kebenaran tentang suatu kejadian
tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara halus, dengan
memberikan penonjolan pada aspek tertentu dari isu berkaitan dengan
penulisan fakta. Ketika aspek tertentu dari suatu peristiwa dipilih,
sehingga aspek tersebut ditulis. Hal ini sangat berkaitan dengan
pemakaian diksi atau kata, kalimat, gambar atau foto, dan citra tertentu

untuk ditampilkan kepada khalayak. Analisis digunakan untuk mengkaji
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pembingkaian realitas (peristiwa, individu, kelompok, dan lainnya) yang
dilakukan oleh media massa. Pembingkaian tersebut merupakan proses
konstruksi, yang berarti realitas dimaknai. Pembingkaian dalam
mengubah potensi mobilisasi yang aktual, sangat ditentukan oleh reputasi
individu-individu atau kelompok yang mengartikulasikan, konsistensi
bingkai, serta kredibilitas empiris kerangka tersebut dalam kehidupan
nyata (Benford & Snow, 2000).

Penelitian yang berlangsung, akan melalui berbagai gambaran
pemaknaan yang dilakukan oleh warga pluit putri untuk
mengaktualisasikan kepentingannya yang tergambar melalui diksi atribut
seperti spanduk yang digunakan dalam melangsungkan Gerakan sosial
warga Pluit Putri dalam penolakan rencana BTB School, tentunya
berlangsung dengan pembingkaian kultural atau pemaknaan realitas yang
tergambar melalui berbagai tindakan gerakan sosial yang disalurkan
melalui berbagai macam. Seperti melakukan interpretasi peristiwa yang
sekiranya melahirkan memaknai realitas yang ada, untuk menampilkan
citra gerakan kepada khalayak umum.

1.8 Bagian Alur Pemikiran

Alur pemikiran penelitian ini beranjak dari rencana pembangunan BTB School
yang akan dibangun tanpa melibatkan warga dalam prosesnya yang membuat warga
tersinnggung sehingga menimbulkan respon penolakan dari masyarakat di sekitar
lokasi pembangunan yakni perumahan Pluit Putri. Penolakan yang berlangsung pada
akhirnya mengindikasi masyarakat untuk melangsungkan suatu Gerakan Sosial, yang
dilakukan oleh warga di tengah perkotaan, berpartisipasi untuk menyuarakan
kepentingannya dengan mengangkat isu — isu yang diidentifikasikan lebih condong
kearah konteks dari gerakan sosial baru.

Sementara itu, gerakan sosial yang berlangsung memiliki sejumlah
dinamikanya tersendiri yang dapat dijelaskan melalui berbagai saluran gerakan sosial
untuk memperjuangkan kepentingannya, baik melalui peluang politik yang tersedia,
masyarakat yang berupaya untuk melangsungkan perencanaan melalui struktur

memobilisasi serta berdasarkan membingkai isu-isu yang diusung sesuai dengan
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kultur masyarakat untuk diperjuangkan melalui gerakan sosial. Berikut ialah
visualisasi kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini
Penjelasan diatas tentang gambaran secara garis besar, yang dapat dikatakan
sebagai alur berfikir dari skema penelitian, yang divisualisasikan dengan kerangka
bersifikir sebagai berikut:
Gambar 1.8 Kerangka berfikir

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2021
1.9 Metode Penelitian

1.9.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif deskriptif yang akan
dianalisis dengan paradigma Induktif (1980) mendefinisikan penelitian
Kualitatif adalah upaya untuk memahami situasi maupun konteks yang terdapat
pada sebuah interaksi, yang dimana adalah instrument utama untuk
pengumpulan data. penelitian kualitatif menghasilkan analisis yang lebih
deskriptif daripada prediktif. Tujuannya untuk memahami secara mendalam
sudut pandang subjek penelitian (Aminah, 2019).

Hal tersebut selaras dengan pendapat Whitney tentang metode deskriptif

adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat untuk mendeskripsikan
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suatu gejala serta peristiwa yang terjadi pada saat sekarang atau masalah
aktual. Paradigma penelitian dengan metode induktif adalah cara berfikir
dengan pernyataan yang bersifat khusus, metode pengambilan kesimpulan
dimulai dari pemahaman terhadap kasus-kasus khusus ke dalam bentuk
kesimpulan umum (Hardani et al., 2020).

Maka dari itu, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan paradigma induktif, karena dianggap mampu untuk menjelaskan
penelitian yang dirujuk melalui fenomena gerakan sosial dalam konteksnya
dengan situasi dan kondisi yang terjadi, melalui berbagai pendapat dalam
pernyataan naratif untuk memahami secara mendalam sudut pandang subjek
penelitian yaitu aktor Gerakan Sosial warga Pluit Putri Jakarta Utara.

1.9.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus. Creswell
(2013) secara jelas mendefinisikan studi kasus dalam sebuah penelitian
kualitatif yang mengkaji tentang konteks kehidupan yang nyata atau
sesungguhnya dalam sebuah atau beberapa kasus nyata kontemporer yang
masih atau sedang berlangsung dari waktu ke waktu. Pendekatan studi kasus
dapat digunakan untuk meneliti kasus yang sudah terjadi pada masa lampau
maupun hingga masa sekarang. Pendekatan studi kasus dapat digunakan untuk
mengkaji berbagai macam situasi baik pada individu, kelompok, organisasi,
sosial, politik, dan fenomena terkait (Kholifah & Suyadnya, 2018).

Dari definisi dan penjelasan di atas ada beberapa batasan yang digunakan
untuk menetapkan sebuah fenomena sosial menjadi sebuah kasus. Studi kasus
yang diambil dalam penelitian ini, berlangsung sejak tahun 2019 silam hingga
kini, berupa fenomena penolakan rencana pembangunan BTB School yang
dilakukan oleh warga Pluit Putri Jakarta Utara untuk mempertahankan
keberadaan fasilitas umum perumahan taman dan lapangan basket.

1.9.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data,

penting untuk mengetahui teknik agar dapat memenuhi standar data yang
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ditetapkan. Teknik pengumpulan data observasi, interview, Kkuisioner,
dokumentasi, dan triangulasi atau gabungan data :

1.9.3.1. Observasi

Marshall (1995) dikutip oleh (Winarni, 2021), menyatakan bahwa
melalui observasi, belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku.
Menurut Spradley, observasi partisipatif dapat digolongkan menjadi 4
(empat), yaitu partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan
partisipasi lengkap. Observasi yang tepat untuk dipakai dalam penelitian
ini ialah observasi partisipasi pasif (passive participation) secara definitif
dalam observasi partisipasi pasif adalah datang ditempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Pada saat
observasi hanya akan melakukan penelitian namun tidak ikut terlibat
dalam berbagai kegiatan gerakan sosial masyarakat. hanya akan
mengamati orang yang akan diamati atau mengamati objek tempat
penelitian di taman dan lapangan basket Pluit Putri Jakarta Utara.
1.9.3.2. Wawancara

Esterberg (2002) dalam buku yang ditulis oleh Winarni (2020),
mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu wawancara
terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tidak terstruktur.
Dalam penelitian ini akan memakai \Wawancara Semistruktur atau
Indepth Interview digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang
pelaksanaan yang lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, pihak yang diajak wawancara
dimintai pendapat dan ide-ide. Dalam melakukan wawancara, perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan.

Selaras dengan definisi, pelaksanaan penelitian akan memakai
Teknik wawancara semiterstruktur atau Indepth Interview yang dilakukan
untuk menggali informasi dari warga Pluit Putri, yang melakukan

gerakan sosial dalam penolakan rencana pembangunan BTB School,
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yaitu meliputi ketua Forum warga Pluit Putri, Pihak PT. JUP, dan
Kelurahan Pluit. Informan ini dianggap Well informated terhadap
berbagai hal ya ng relevan dalam penelitian. Semiterstruktur pula akan
memberikan keleluasaan kepada Informan untuk menjelaskan dan
menguraikan pendapatnya secara bebas, tidak di batasi oleh pilihan
jawaban sehingga teknik ini diharapkan dapat mengumpulkan data secara
lebih  mendalam, lengkap, akurat untuk membantu menganalisis
permasalahan secara lebih tajam.
1.9.3.3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau Kkarya-karya
monumental yang berasal dari subjek penelitian untuk di telaah melalui
peristiva maupun aktivitas yang berkaitan dengan topik penelitian.
Dokumen yang dikumpulkan dapat berasal dari informan, website,
maupun dari sumber lainnya. Oleh karena itu, dalam penelitan ini hasil
dari observasi, wawancara akan lebih kredibel bila didukung dengan
bukti dokumentasi, sehingga nantinya ketika melangsungkan penelitian
akan divalidasi dengan dokumen pendukung untuk memperkuat posisi
dari data-data yang terkumpul.
1.9.3.4. Triangulasi

Triangulasi merupakan cara yang paling popular ditempuh untuk
memvalidasi ~ data  penelitian. ~ Singkatnya  penulis  sering
mengistilahkannya dengan sebutan cross-check data penelitian.
Triangulasi diperoleh dari pengumpulan dan pengecekkan data
menggunakan perspektif berlainan. Misalnya, menggabungkan catatan
lapangan hasil pengamatan dan naskah hasil wawancara yang disebut
sebagai triangulasi metode (Suwartono, 2014).

1.9.4. Sampel atau Informan
Penelitian ini menggunakan sampel Non Probality Sampling dalam
teknik purposive sampling. Secara definitif, Purposive sampling adalah teknik

pengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya
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orang yang dianggap paling mengetahui apa yang diharapkan sehingga akan
memudahkan menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.

Bila dikaitkan dengan konteks penelitian ini, pengambilan sampel
informan dalam penelitian sudah tepat karena informan ialah aktor dari gerakan
sosial masyarakat yang lahir dalam rangka menolak rencana pembangunan
sekolah, hingga sampai sejauh ini strategi apa saja yang dilakukan. Semua hal
tersebut dialami langsung oleh masyarakat sebagai pelaku gerakan sosial dari
warga Pluit Putri Jakarta Utara, yang menjadi informan dalam penelitian ini,
sehingga orang-orang tersebut yang paling tepat serta mengetahui apa yang
terjadi, yang nantinya informasi yang ada dianggap sebagai penemuan dalam
objek atau situasi sosial yang diteliti.

Tabel 1.9.4. Informan Penelitian

Nama Jabatan Landasan
Rosa Aliandoe Ketua dari Gerakan | Informan kunci
Sosial Forum Warga | dalam an.
Pluit Putri
Johanna Aliandoe Ketua RT 005/RW 006 | Wilayah objek an,
representasi  wilayah
RT.005

Naning Hartadinata Ketua RT 003/RW 006 | Representasi dari
masyarakat  wilayah

RT.003
Yanita Hartanto Ketua RT 006/RW 006 | Representasi dari
(Ketua lama) masyarakat wilayah
RT.006
David Ketua RT 006/RW 006 | Representasi dari
(Ketua Baru) masyarakat wilayah
RT. 006
Muhamad Djahrudin | Sekertaris Kelurahan Kelurahan Pluit
S.Sos,, M.Si
Gunawan Ketua Yayasan Bina | Representasi  pihak

Tunas Bangsa School BTB School

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2022
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1.9.5. Instrumen Penelitian

Nasution (1992) menyatakan dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan
lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama.
Alasannya adalah segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti.
Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan,
bahkan hasil yang diharapkan tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih belum dikembangkan sepanjang penelitian
itu belum terjun ke lapangan. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak
jelas itu, tidak ada pilihan lain dan selain itu sendiri sebagai alat satu-satunya
yang dapat mencapai hasil penelitian. Terdapat instrumen yang digunakan oleh
seperti buku catatan, rekaman, kamera ketika akan terjun ke lapangan sendiri
dan melakukan pengumpulan data, analisis, dan membuat kesimpulan.

Bila dikaitkan dengan konteks penelitian ini, maka insrumen yang
digunakan sebagai pedoman dalam melangsungkan peneltian diperlukan, agar
nantinya ketika terjun kelapangan dapat mengetahui data apa yang akan
diperoleh sesuai dengan fokus penelitian.

Tabel 1.9.5 Tabel Instrumen Penelitian

Konsep Dimensi Indikator Item Pertanyaan
Gerakan | Identitas Gerakan sosial | 1. Apa yang melatar belakangi
Sosial tujuan baru  membidik warga hingga akhirnya
baru — isu yang lebih memutuskan untuk
universal  atau melaksanakan aksi Gerakan
beragam tentang dalam rangka menolak

kualitas  hidup pembangunan BTB School?
dan gaya hidup | 2. Apa motif atau isu yang

yang tercemin diangkat pada saat
dalam identitas melangsungkan gerakan?
kelompok 3. Apa vyang menjadi dasar
masyarakat yang keberatan  atau  penolakan
secara warga atas rencana
independen pembangunan BTB School.
melangsung kan
gerakan.
Taktik atau | Tindakan yang | 1. Bagaimana pola komunikasi
strategi beroperasi warga dalam rangka menyusun
dengan  penuh perencanan untuk
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perencanaan
untuk dapat
menghasilkan
pengaruh,
terhadap
kepentingan
yang

diperjuangkan.

| yang

melangsungkan gerakan?
Bagaimana taktik atau strategi
digunakan dalam
gerakan?

. Apakah taktik yang selama ini

berlangsung berdampak
terhadap rencana pembangunan
sekolah?

Partisipan atau | Pihak yang Berasal dari kalangan apa saja
aktor terlibat  dalam aktor yang bergabung dalam
keanggotaan gerakan  sosial gerakan?
baru lebih | 2. Apa yang mendorong anda
multikultural tak bergabung menjadi partisipan
seperti gerakan gerakan?
sosial lama yang
terkotak-kotak.

Struktur Pengorganisasi Bagaimana mengatur
an dengan operational gerakan sosial
membangun yang terstruktur dalam forum
struktur  yang warga Pluit Putri?

dapat mengatur
berjalannya
gerakan.

Dinamik
a
Gerakan
Sosisal
— Doug
Mc
Adam
dkk

Peluang Politik

Peluang politik
menjadi  suatu
ekspresi  yang
bertujuan
melakukan
analisa tentang
keadaan politik
yang memiliki
pengaruh
terhadap
kemunculan,
struktur, skope
dan keberhasilan
sebuah gerakan
sosial.

. Apa

. Apakah

yang menjadi
kepentingan dalam gerakan
sosial?

gerakan sosial
memakai saluran politik untuk
memajukan kepentingannya?
Melalui saluran apa aspirasi
kepentingan Gerakan sosial
warga Pluit Putri disuarakan?

Struktur
Mobilisasi

Struktur  yang
berperan sebagai
wahana

mobilisasi suatu

gerakan sosial.
Kemampuan
gerakan  sosial
untuk

1. Apa yang menjadi tujuan dari

berdirinya forum warga Pluit
Putri?

Bagaimana latar  belakang
berdirinya organisasi tersebut?
Melalui cara apa gerakan sosial
menyatukan persektif untuk
memobilisasi organisasi?
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memobilisasi

individu
maupun
kelompok dalam
masyarakat.
Pembingkaian | Hal ini sangat | 1. Apakah dalam melangsungkan
Kultural berkaitan aksi gerakan sosial
dengan menggunakan atribut?
pamakaian diksi | 2. Apakah terdapat media massa
atau kata, yang meliput gerakan, lalu apa

kalimat, gambar
atau foto, dan
citra tertentu
untuk
ditampilkan
kepada khalayak
yang dilakukan
oleh media
massa.

. Apakah

. Apakah

isi pemberitaan yang dapat
anda simpulkan?

pemaknaan  yang
dilakukan oleh media massa
sudah sesuai dengan perilaku
gerakan sosial.

gerakan sosial
menggunakan media sosial
dalam strateginya?

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2022
1.9.6. Teknik Analisis Data
Analisis Interaktif menurut Miles & Huberman (1984:23) yang dikutip
oleh (Martono, 2015) memiliki tiga komponen, yaitu:
1. Reduksi data
Proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakkan, dan pengubah data
yang kasar dari catatan tertulis ketika berada dilapangan. Proses ini
berlangsung secara terus menerus, banyak informasi yang diperoleh ,
namun tidak semua informasi tersebut berguna atau memiliki kontribusi
dalam mengungkapkan masalah penelitian, hanya yang berkaitan dengan
fokus penelitian saja. Untuk itulah, reduksi data perlu dilakukan setiap saat
sedikit demi sedikit, karena bila proses ini dilakukan di akhir penelitian
akan semakin banyak informasi yang harus disaring.
2. Sajian Data
Aktivitas menyajikan data hasil penelitian memungkinkan mengambil
kesimpulan sementara dan merencanakan tindakan berikutnya.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi.
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Aktivitas merumuskan simpulan berdasarkan dua aktivitas sebelumnya,
simpulan ini dapat berupa simpulan sementara maupun simpulan akhir.
1.10 Sistematika Penulisan

BAB I. Pendahuluan
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan permasalahan,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, siginifikansi penelitian, kajian
pustaka, landasan teoritik dan konseptual, bagian alur berfikir, metode
penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il. Gambaran Lokasi Penelitian Kelurahan Pluit
Bab ini akan mendeskripsikan beberapa aspek dari objek penelitian
secara umum, diketahui bahwa wilayah Pluit Putri ialah salah satu
wilayah perumahan yang berada dinaungan Kelurahan Pluit Jakarta
Utara, sehingga gambaran lokasi akan digeneralisasikan di wilayah
tersebut. Pembahasan bab ini berisikan deskripsi sumberdaya manusia,
sumber daya alam dan fasilitas umum atau fasilitas sosial di kelurahan
Pluit.

BAB I11. Gerakan Sosial Warga Pluit Putri dalam Menolak Pembangunan
Sekolah Bina Tunas Bangsa
Bab ini akan membahas penemuan data yang diperoleh dari subjek
penelitian. Dalam hal ini akan mengulik gerakan sosial baru yang
berlangsung pada warga Pluit Putri dengan fokus mengidentifikasi
penolakan rencana pembangunan BTB School yang dilakukan Warga
Pluit Putri, dinamika Gerakan sosial yang berlangsung serta pengaruh
gerakan terhadap rencana pembangunan.

BAB IV. Dinamika Gerakan Sosial Baru Warga Pluit Putri
Bab ini membahas temuan penelitian yang dihasilkan pada bab III,
dianalisis dengan menggunakan Teori yang relevan duntuk menganalisis
realita penolakan warga Pluit Putri yakni gerakan sosial baru menurut
Pichardo. Kemudian dilanjutkan dengan analisis dinamika yang terjadi
dengan temuan penelitian membahas gerakan sosial yang menggunakan

teori Doug McAdam menganalisa dinamika Gerakan sosial.
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BAB V. Kesimpulan
Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penemuan dan teori yang telah dianalisis untuk memahami tiap-tiap
konteks dari penelitian yang mampu menjawab seluruh pertanyaan

penelitian dan diakhiri dengan saran.
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